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Info Artikel Abstrak

Pengajuan  :09-08-2026 Perkembangan informasi dan teknologi merupakan suatu fenomena
Ulasan :15-08-2026 .. .

Direvisi  :07-09-2026 yang terjadi secara global pada berbagai sektor. Dalam layanan
Diterima  :20-09-2026 kesehatan penggunaan teknologi diterapkan pada rekam medis
Diterbitkan : 30-09-2026 elektronik yang merupakan contohnya. Kementerian Kesehatan
Kata Kunci: (Kemenkes) Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Menteri
Rekam  Medis  Elektronik, Kesehatan No. 24 Tahun 2022 pada akhir tahun 2022 lalu, yaitu tentang
Techhnology Acceptance Rekam Medis Elektronik. Peraturan tersebut berisi tentang
Model, Penerimaan Teknologi, penyelenggaraan rekam medis elektronik pada fasilitas pelayanan

Sistem Informasi Kesehatan,

Penerimaan Teknologi kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi rekam

medis elektronik. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif deskriptif, berlokasi di Rumah Sakit Umum Bunda
Purwokerto. Responden merupakan pengguna rekam medis elektronik
yang bersedia dan ditemui. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner menggunakan accidental sampling, didapati sebanyak 22
responden yang bersedia mengisi kuesioner. Keterbatasan jumlah
responden dan penggunaan accidental sampling menyebabkan hasil
penelitian ini memiliki keterbatasan sampel yang dapat mempengaruhi
variasi hasil serta membatasi generalisasi temuan dan perlu
diinterprestasikan secara hati-hati. Hasil penelitian ini menggambarkan
kondisi penerimaan RME pada responden yang diteliti sehingga belum
mewakili seluruh pengguna RME di rumah sakit. Dari hasil data yang
dikumpulkan melalui kuesioner, didapatkan hasil nilai mean dari
variabel perceived usefulness 30,45, perceived ease of use 28,59, attitude
toward using 16,27, behavioral intention 13,18 diperoleh hasil seluruh
responden (100%) berada pada kategori baik pada keempat variabel
dalam mendukung pelaksanaan dan pelayanan dan kebutuhan
operasional rumah sakit. Manajemenr rumah sakit perlu
mempertahankan dan meningkatkan dalam implementasi rekam medis
elektronik melalui evaluasi berkala, pengembangan sistem sesuai
kebutuhan operasional, peningkatan kualitas jaringan, dan pelatihan
secara berkala agar pelayanan kesehatan tetap berjalan optimal
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PENDAHULUAN

Perkembangan informasi yang begitu cepat dan teknologi telah memberikan
perubahan pada berbagai sektor yang telah menjadi suatu fenomena global. Dalam
layanan kesehatan penggunaan teknologi merupakan salah satu contohnya. Penggunaan
sistem informasi di bidang kesehatan yaitu rekam medis, dengan diterapkannya rekam
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medis elektronik (Rusmana et al., 2023). Rekam medis elektronik (RME) diterapkan
bukan hanya terjadi di negara yang maju, tetapi juga pada negara yang berkembang,
mulai menerapkan rekam medis elektronik untuk memperoleh efektivitas dan
peningkatan efisiensi dalam proses di fasilitas pelayanan kesehatan (Fauzi et al., 2024).
Di Indonesia, penerapan rekam medis mulai beralih dari rekam medis manual kertas ke
rekam medis elektronik melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022
tentang Rekam Medis Elektronik (Alfitasari et al, 2025). Peraturan tersebut berisi
tentang penyelenggaraan rekam medis elektronik pada fasilitas pelayanan kesehatan
Indonesia, (2022). Perubahan ini berdampak pada berkurangnnya kebutuhan dokumen
cetak serta mendukung penerapan pelayanan kesehatan yang lebih ramah lingkungan
(Sakti et al., 2025). Berdasarkan Digital Maturity Report of Hospital in Indonesia tahun
2023, sebanyak 772 rumah sakit sudah mengadopsi RME, dengan 15% rumah sakit
telah mengadopsi RME secara penuh dan 39% rumah sakit telah mengadopsi RME
sebagian (Sulaiman & Bachtiar, 2024).

Rumah Sakit Umum Bunda Purwokerto telah menerapkan rekam medis
elektronik sejak tahun 2024 dengan menggunakan aplikasi RME dari vendor. Pada awal
penerapannya salah satu kendala yang dihadaapi penggunaan berkaitan dengan
penerimaan dan keterampilan dalam pengoperasian dan proses adaptasi terhadap
sistem. Adanya beberapa kendala dalam aspek pengguna pada penerima rekam medis
elektronik cukup mempengaruhi tingkat penerimaan pengguna (Amin et al., 2021).
Petugas harus mempelajari dari awal cara kerja sistem informasi rekam medis
elektronik sehingga menimbulkan opini pada para pengguna, apakah sistem tersebut
terasa rumit atau justru mempermudah proses kerja para pengguna dalam
pengoperasian (Burhan & Nadjib, 2023). Selain itu, kemampuan petugas dalam
pengoperasian komputer juga menjadi faktor penting yang dapat menentukan
keberhasilan penggunaan rekam medis elektronik (Pambudi & Mahyuni, 2024).
Gangguan teknis yang terkadang terjadi seperti sistem eror dan desain aplikasi yang
masih memerlukan pengembangan juga masih ditemukan dalam implementasi RME
(Amin et al., 2021).

Penerapan rekam medis elektronik terkadang mengalami kegagalan bukan
hanya dari aspek teknis, tetapi pada aspek perilaku (behavioral) dari para
penggunanya. Banyak pengguna tidak memiliki minat bahkan menolak untuk
menggunakan sistem informasi kesehatan tersebut sehingga muncul perilaku
penolakan dalam pergantian menuju rekam medis elektronik (Muchlis, 2024). Kondisi
tersebut dijelaskan pada Technology Acceptance Model (TAM) yang dapat
menggambarkan penggunaan sistem berdasarkan persepsi manfaat (perceived
usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap terhadap
penggunaan (attitude toward using), dan niat perilaku (behavioral intention)
(Wicaksono, 2023). Menurut Burhan dan Nadjib (2023) pengguna harus beradaptasi
dengan sistem baru dan membentuk persepsi terhadap kemudahan penggunaan sistem.
Menurut Wicaksono (2023) penerimaan teknologi dapat dianalisis menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) yaitu perceived ease of use, attitude toward using,
behavioral intention. Secara konseptual, perceived usefulness menunjukan manfaat yang
dirasakan dari pengguna sistem, selanjutnya perceived ease of use menunjukan
kemudahan pengguna yang dirasakan oleh pengguna dalam menggunakan sistem,
kemudahan pengguna dapat berkaitan dengan persepsi manfat dan sikap terhadap
pengguna sistem, sedangkan sikap terhadap pengguna berkaitan dengan niat perilaku
(Wicaksono, 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerimaan
pengguna terhadap sistem informasi rekam medis elektronik berdasarkan aspek
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Technology Acceptance Model (TAM) yaitu perceived usefulness, perceived ease of use,
attitude toward using, dan behavioral intention.

Journal ol Public Health Science

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional dan dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Bunda Purwokerto
menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Populasi penelitian adalah
seluruh pengguna sistem Rekam Medis Elektronik (RME), dengan sampel sebanyak 22
responden yang dipilih menggunakan accidental sampling. Responden berasal dari unit
IGD, IBS, dan pendaaftaran pasien, dengan karakteristik profesi meliputi dokter,
perawat, bidan, dan petugas pendaftaran. Pengumpulan data dilakukan pada Mei 2026.
Pengukuran jawaban responden menggunakan Skala Likert dengan rentang skor 1-5,
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju
(5). Instrumen penelitian terdiri atas 21 item pernyataan, yaitu 7 item Perceived
Usefulness, 7 item Perceived Ease of Use, 4 item Attitude Toward Using, dan 3 item
Behavioral Intention. Penilaian dilakukan berdasarkan total skor pada masing-masing
variabel. Penentuan cut-off score dilakukan berdasarkan nilai tengah skala Likert. Skor
tengah diperoleh dengan rumus (skor minimum+skor maksimum)/2=(1+5)/2=3.
Selanjutnya, cut-off score dihitung dengan rumus jumlah item x skor tengah. Pada
Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use, cut-off score diperoleh dari 7 x 3 = 21,
Attitude Toward Using sebesar 4 x 3 = 12, dan Behavioral Intention sebesar 3 x 3 = 9.
Berdasarkan cut-off score tersebut, kategori kurang baik ditetapkan apabila skor <21
dan baik apabila skor 221 untuk Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use; kurang
baik <12 dan baik 212 untuk Attitude Toward Using; serta kurang baik <9 dan baik 29
untuk Behavioral Intention.

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, dengan kriteria item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai
signifikansi <0,05. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha 20,60. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh 21 item pernyataan dinyatakan valid, dengan rentang nilai r
hitung 0,566-0,898 pada Perceived Usefulness, 0,641-0,855 pada Perceived Ease of Use,
0,617-0,708 pada Attitude Toward Using, dan 0,812-0,901 pada Behavioral Intention.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing sebesar 0,875,
0,864, 0,658, dan 0,826, sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel.

HASIL PENELIITAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai implementasi rekam medis elektrronik di Rumah Sakit
Umum Bunda Purwokerto menggunakan metode Technology Acceptance Model meliputi
empat variabel, yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using,
behavioral intention.

Tabel 1.
Rekapitulasi Distribusi Technology Acceptance Model
No. Variabel Mean SD Min Max Kurang Baik Baik
1 Perceived Usefulness 30,45 3,02 28 35 0% 100%
2 Perceived Ease Of Use 28,59 2,50 23 35 0% 100%
3  Attitude Toward Using 16,27 1,39 14 20 0% 100%
4  Behavioral Intention 13,18 1,37 12 15 0% 100%
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Persepsi Manfaat (perceived usefulness)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel Technology Acceptance Model berada pada
kategori baik dengan persentase 100%. Pada variabel perceived usefulness diperoleh
mean sebesar 30,45 dengan SD 3,02 nilai minimum 28 dan maksimum 35. Hasil
tersebut menunjukan bahwa penggunaan merasakan manfaat rekam medis elektroni,
sejalan dengan penelitian (Wikansari et al, 2025) yang menunjukkan jika persepsi
manfaat (perceived usefulness) memperoleh presentase sebesar 74,1%, menujukan
bahwa pengguna setuju dengan adanya penerapan rekam medis elektronik. Penelitian
Febrianti et al. (2020) juga menyebutkan bahwa rekam medis elektronik dinilai sangat
bermanfaat bagi petugas karena dapat membantu menyelesaikan pekerjaan menjadi
lebih cepat dan lebih efektif. Temuan tersebut menunjukkan adanya kesamaan bahwa
pengguna merasakan manfaat dari penerapan rekam medis elektronik dalam
mendukung pekerjaan dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Semakin tinggi manfaat diterima pada suatu sistem, maka semakin besar juga
tingkat penerimaan dan kemauan pengguna dalam terus menggunakan sistem tersebut
(Setiatin & Ramdhani, 2025). Oleh karena itu, tingginya persepsi manfaat yang
dirasakan responden pada penelitian ini, menunjukkan bahwa rekam medis elektronik
mampu memenuhi harapan pengguna dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan.
Meskipun demikian, keberhasilan implementasi sistem tetap membutuhkan dukungan
yang seimbang melalui pelatihan secara rutin, pengembangan fitur sesuai masukan
pengguna, serta peningkatan infrastruktur digital, terutama kestabilan jaringan internet
(Nugroho & Pramudita, 2024).

Journal ol Public Health Science

Persepsi Kemudahan (perceived ease of use)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel Technology Acceptance Model berada pada
kategori baik dengan persentase 100%. Pada variabel perceivedease of use diperoleh
mean sebesar 28,59 dengan SD 2,50 nilai minimum 23 dan maksimum 35. Seluruh
responden tersebut menyatakan bahwa keseluruhan responden setuju dengan
implementasi rekam medis elektronik memiliki nilai kemudahan. Hasil pada penelitian
ini sejalan dengan penelitian Bisono et al. (2024) yang didapati persepsi kemudahan
dengan presentase 84,16%. Hal tersebut menandakan jika penerapan sistem rekam
medis elektronik dapat menghasilkan kemudahan pada pengguna dalam menyelesaikan
pekerjaannya (Wikansari et al., 2025).

Penelitian Ansari (2021) juga menyebutkan adanya penerapan rekam medis
elektronik sangat mempermudah pengguna pada pengisian data pasien. Sistem mudah
untuk dipahami dan mudah dioperasionalkan melalui keberadaannya dapat
mempermudah pengguna dalam menemukan data pasien pada basis data (Imamah et
al.,, 2022). Pada penelitian Hibur et al. (2022) menunjukkan jika sistem dapat dignakan
dengan mudah oleh pengguna tanpa membutuhkan upaya besar. Sehingga mendorong
pengguna untuk terus memakai sistem (Burhan & Nadjib, 2023). Oleh karena itu,
tingginya persepsi kemudahan pada penelitian ini menunjukkan bahwa rekam medis
elektronik telah mampu mendukung pekerjaan pengguna secara efektif.

Sikap Terhadap Pengguna (attitude toward using)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel Technology Acceptance Model berada pada
kategori baik dengan persentase 100%. Pada variabel attitude toward using diperoleh
mean sebesar 16,27 dengan SD 1.39 nilai minimum 14 dan maksimum 20. Hasil
tersenut menunjukan bahwa seluruh responden (100%) setuju terhadap sikap
terhadap penggunaan (attitude toward using) dalam penerapan rekam medis elektronik
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di Rumah Sakit Umum Bunda Purwokerto. Hasil ini menunjukkan adanya sikap
terhadap pengguna yang positif terhadap penggunaan rekam medis elektronik. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Wikansari et al, 2025) yang
menyebutkan hasil persentase sikap pada pengguna (attitude toward using) sebesar
77,2%, yang menunjukkan terdapat sikap terhadap penggunaan sistem. Pada penelitian
Hurit et al. (2026) dijelaskan bahwa sikap terhadap pengguna (attitude toward using)
memiliki peran yang cukup berpengaruh terhadap penggunaan actual. Selain itu,
penelitian Putri et al. (2025) juga mendukung bahwa sikap positif terhadap rekam
medis elektronik akan mempengaruhi langsung meningkatnya penggunaan sistem.
Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sikap positif pengguna menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan rekam
medis elektronik.

Attitude toward using merupakan sikap terhadap pengguna pada sistem yang
bisa didapatkan hasilnya berupa penolakan atau penerimaan (Widiyanto et al., 2023).
Menurut Cintia Aryanti et al. (2021) menyebutkan dalam penelitiannya semakin positif
yang dimiliki individu maka semakin besar peluang mereka akan terus semakin ingin
menggunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif yang dimiliki
pengguna terhadap rekam medis elektronik berpotensi meningkatkan keberlanjutan
penggunaan sistem dalam jangka panjang, sehingga dapat mendorong keberhasilan
dalam implementasi RME di rumah sakit (Intansari et al, 2023). Namun, dalam
keberhasilan implementasi sistem masih diperlukan pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan untuk mengurangi adanya kesalahan pada penggunaan sistem, serta
dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pasien (Aji & Novratilova, 2025).

Journal ol Public Health Science

Niat Perilaku (behavioral intention)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel Technology Acceptance Model berada pada
kategori baik dengan persentase 100%. Pada variabel behavioral iintention diperoleh
mean sebesar 13,18 dengan SD 1,37 nilai minimum 12 dan maksimum 15. Seluruh
menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) setuju pada indikator niat perilaku
pengguna (behavioral intention) dalam penerapan rekam medis elektronik di Rumah
Sakit Umum Bunda Purwokerto. Hasil ini menunjukkan niat pengguna yang tinggi untuk
terus menggunakan aplikasi sebagai bagian dari pekerjaan sehari-hari (Aji &
Novratilova, 2025). Seseorang akan memiliki ketertarikan untuk selalu memakai suatu
sistem jika teknologi atau sistem tersebut dapat menghasilkan manfaat dan kepuasan
bagi dirinya. Minat juga dapat diartikan sebagai kecenderungan perilaku seseorang
untuk terus menggunakan teknologi tersebut (Ariestin, 2022). Temuan ini
menunjukkan bahwa rekam medis elektronik telah diterima dengan baik oleh pengguna
sehingga mendorong keinginan untuk terus menggunakan sistem dalam mendukung
pekerjaan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fauzi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pada indikator behavioral intention didapati hasil sebesar 100%. Selain itu Rohman et
al. (2023) menyatakan bahwa semakin tinggi minat perilaku, maka semakin besar
pengaruhnya terhadap penggunaan aplikasi tersebut. Menurut Febriana (2021)
behavioral intention merupakan niat seseorang untuk terus memakai suatu sistem
secara berkelanjutan. Niat tersebut dapat dipicu oleh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, serta sikap yang baik terhadap sistem yang digunakan
(Setiawan et al., 2020). Apabila pengguna menilai bahwa suatu aplikasi bermanfaat dan
mudah dioperasionalkan, maka niat mereka akan terdorong untuk menggunakan sistem
secara terus menerus dalam jangka panjang. Dampak yang akan terjadi jika ada
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kesulitan saat menggunakan rekam medis elektronik, petugas akan menunjukkan sikap
yang tidak puas terhadap penggunaan sistem. Oleh karena itu, indikator behavioral
intention menjadi aspek yang krusial untuk mengukur serta mengetahui tingkat
keberhasilan penggunaan rekam medis elektronik (Fauzi et al., 2024).

Journal ol Public Health Science

Analisis Hubungan Variabel Technology Acceptance Model terhadap Behavioral
Intention

Hasil analisi regresi linier berganda menunjukan bahwa perceived usefulness,
perceived ease of use, dan attitude toward using secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadaap behavioral intention (F = 1,873; p = 0,170) Nilai R* sebesar 0,238
menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersana-sama mampu menjelaskan
23,8% variasi behavioral intention. Secara parsial, perceived usefulness memiliki
kontribusi relatif besar dengan nilai beta = 0,485, tetapi belum signifikan (p = 0,081).
Sementara perceived ease of use memiliki nilai beta = 0,286 attitude toward using
memiliki nilai beta = 0,252 (p = 0,529). Meskipun seluruh variabel menunjukkan hasil
100% dalam kategori baik, hasil tersebut perlu diinterpretasikan secara kritis karena
terdapat kemungkinan social desirability bias, yaitu kecenderungan responden
memberikan jawaban positif, terutama karena RME merupakan sistem yang telah
diterapkan dan diwajibkan dalam lingkungan rumah sakit. Oleh karena itu, hasil 100%
tidak dapat langsung diartikan bahwa RME tidak memiliki kendala, tetapi menunjukkan
persepsi positif responden pada saat penelitian. Dari sisi pelayanan, penerimaan RME
yang baik berpotensi mendukung efisiensi alur pelayanan melalui kemudahan akses
dan pertukaran informasi pasien, meskipun efisiensi waktu dan patient safety belum
diukur secara objektif dalam penelitian ini. Selain itu, implementasi RME perlu
mendukung interoperabilitas dengan SATUSEHAT melalui standardisasi pertukaran
data, termasuk penggunaan standar HL7 FHIR, sehingga data kesehatan dapat
dipertukarkan antar-sistem secara terstruktur dan berkesinambungan. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi RME tidak hanya dilihat dari penerimaan
pengguna, tetapi juga dari efisiensi pelayanan, kualitas dan keamanan data, keselamatan
pasien, serta kemampuan interoperabilitas dengan ekosistem kesehatan nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Rekam Medis Elektronik (RME) di
Rumah Sakit Umum Bunda Purwokerto menunjukkan penerimaan yang baik dari
pengguna berdasarkan empat variabel Technology Acceptance Model (TAM), yaitu
perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, dan behavioral
intention, dengan seluruh responden (100%) berada pada kategori baik. Rata-rata skor
perceived usefulness sebesar 30,45, perceived ease of use sebesar 28,59, attitude
toward using sebesar 16,27, dan behavioral intention sebesar 13,18 menunjukkan
bahwa pengguna merasakan manfaat dan kemudahan dalam menggunakan RME serta
memiliki sikap dan niat yang positif untuk terus menggunakannya. Namun, hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, dan attitude
toward using secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention (F=1,873; p=0,170), dengan nilai R® sebesar 0,238. Dengan demikian,
meskipun penerimaan pengguna terhadap RME tergolong baik, keberhasilan
implementasinya tidak hanya ditentukan oleh persepsi pengguna, tetapi juga
memerlukan evaluasi berkala, pelatihan dan pendampingan, pengembangan sistem
sesuai kebutuhan, peningkatan kualitas jaringan, keamanan data, serta dukungan
interoperabilitas agar penggunaan RME dapat berlangsung secara optimal dan
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berkelanjutan.
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